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ABSTRAK

Indah Permata Sari. 2020. “Peningkatan Keaktifan Siswa Dalam Pembuatan
Pola Busana Pesta Melalui Metode Drill di SMK. Skripsi.
Program studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, Fakultas
Pariwisata dan Perhotelan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keaktifan siswa dalam
pembuatan pola busana pesta melalui metode drill pada mata pelajaran costum
made di SMKN 1 Ranah Pesisir. Metode yang digunakan adalah penelitian
tindakan kelas atau Action Research, terdiri dari 11 siklus. Setiap siklus dilakukan
2 kali pertemuan tatap muka dan setiap siklus dilakukan evaluasi. Perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dalam penelitian ini peneliti dibantu oleh
seorang guru yang bertindak sebagai observer. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, angket, wawancara, hasil belajar, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Data angket ditinjau dan dianalisis dengan menggunakan skala likert yang telah
diuji validitas dan reabilitasnya. Tingkat pencapaian penelitian ini 75% pada
setiap indikator.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siklus I, indikator mengamati tingkat
kekatifannya 70% berada pada kategori tinggi. Indikator berdiskusi tingkat
keaktifannya 64% berada pada kategori tinggi, namun belum memenuhi tingkat
keaktifan yang telah ditentukan, indikator bertanya tingkat keaktifannya 80%
berada pada kategori sangat tinggi, dan indikator membuat pola sesuai model
tingkat keaktifannya 85% berada pada kategori sangat tinggi.

Pada siklus 11 mengalami peningkatan, indikator mengamati tingkat
keaktifannya naik menjadi 83% berada pada kategori sangat tinggi, indikator
diskusi tingkat keaktifannya 91,5% berada pada kategori sangat tinggi, indikator
bertanya tingkat keaktifannya 80% berada pada kategori sangat tinggi, indikator
dalam membuat pola sesuai model tingkat keaktifannya menjadi 92% juga berada
pada kategori sangat tinggi. Secara keseluruhan, dinyatakan bahwa metode drill
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembuatan pola busana pesta, karena
adanya peningkatan keaktifan siswa pada setiap siklusnya.

Kata Kunci: Keaktifan, Siswa, Metode, Drill, Pola, Busana



ABSTRACT

Indah Permata Sari. 2020. “The Improvement Of Students Activity In Making
Dress Patterns Through Drill Method in SMK”. Scription.
Family Welfare Education Study Program, Tourism and
Hospitality, Padang State University.

The aim of the research is to describe the activeness of students in making
party dress patterns through the drill method on costum made subjects at SMKN 1
Ranah Pesisir. The method used is Action Research, consists of 1l cyclus. Each
siklus carried out 2 face to face meetings, and each cycle is evaluation. Planning,
acting, observasing, and reflecting. In this study the researcher and assisted by a
teacher who acts as an observer. The techniques to collect the data were
observation, questionnaires, interviews, field notes, and documentation. The
questionnaire data were reviewed and analyzed using a likert scalet that had been
for tested for validity and realiability. The reasearch was conducted with cycles
and the level of achievement was 75% on each indicator.

The results showed that in the first cycle, the indicator observes the level
of activity 70% are in the high category. Indicator discuss the level of activity
64% are in the high category, but not yet fulfilling the predetermined level of
activity. the indicator asks the level of activity 80% are in the very high category,
and indicators make patterns according to model the level of activity 85% are in
the very high category.

In the second cycle has increased, the indicator observes the level of
activity rose to be 83% are in the very high category, indicator discuss the level of
activity 91,5% are in the very high category, the indicator asks the level of activity
80% are in the very high category, and indicators make patterns according to
model the level if activity 92% are in the very high category. Overall, it is stated
that the drill method can increase student’s activity in making party dress patterns,
because there is an inscrease in activity each cycle.

Keywords: Activity, Students, Methods, Drill, Patterns, Clothing
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

SMKN 1 Ranah Pesisir merupakan salah satu lembaga Pendidikan
Kejuruan yang ada di Pesisir Selatan dengan enam bidang studi kejuruan
yaitu Tata Busana, Tata Boga, Multimedia, Agribisnis Tanaman (AT), Bisnis
Kontruksi Dan Properti (BKP), salah satunya adalah bidang Tata Busana.
Kompetensi yang harus dimiliki peserta didik Tata Busana berdasarkan
kurikulum 2013 digolongkan menjadi tiga bagian, pertama yaitu Dasar
Bidang Keahlian (C1) dengan mata pelajaran Simulasi Dan Komunikasi
Digital, IPA Tarapan dan Kepariwisataan. Kedua yaitu Dasar Program
Keahlian (C2) dengan mata pelajaran Pengetahuan Bahan Tekstil, Dasar
Desain, Pembuatan Pola dan Teknologi menjahit. Ketiga yaitu Kompetensi
Keahlian (C3) dengan mata pelajaran Desain Busana, Pembuatan Hiasan
Busana, Pembuatan Busana Costume Mode, Pembuatan Busana Industri,
Produk Kreatif dan Kewirausahaan.

Kompetensi Keahlian (C3) salah satunya pembuatan busana custom
made, merupakan mata pelajaran yang harus diikuti oleh siswa kelas XII Tata
Busana di SMKN 1 Ranah Pesisir. Dalam mata pelajaran pembuatan busana
custom made terdapat sebelas jenis kompetensi dasar yang harus diikuti oleh
siswa, salah satunya yaitu penerapan prosedur pembuatan gaun (busana
pesta). Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tata Busana
SMK N 1 Ranah Pesisir, di dalam materi pembuatan busana

pesta terdapat dua kopetensi yang harus dimiliki  oleh  siswa yaitu KD



pengetahuan (menerapkan prosedur pembuatan gaun / busana pesta) dan KD
keterampilan (membuat gaun / busana pesta sesuwai rancangan bahan / lab
sheet).

Didalam silabus custom made salah satu indikator pencapaian
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa yaitu mampu membuat pola
busana pesta. Pola merupakan salah satu faktor untuk mendapatkan busana
yang pas dan cocok dipakai oleh seseorang. Menurut Porrie Muliawan
(2011:2) “Pattern atau pola dalam bidang jahit-menjahit adalah suatu
potongan kain atau potongan kertas yang dipakai sebagai contoh untuk
membuat pakaian. Sedangkan menurut Suryawati (2011:16) “Pola adalah
potongan kain atau kertas yang dipakai sebagai contoh untuk membuat
pakaian, potongan kaian atau kertas tersebut mengikuti ukuran bentuk tubuh”.
Dapat disimpulkan pola adalah suatu potongan kaian atau kertas yang
digunakan sebagai dasar dalam pembuatan pakaian yang mengikuti ukuran
bentuk tubuh seseorang. Menurut Arifah A.Riyanto (2009:154) “Busana pesta
adalah busana yang digunakan pada kesempatan pesta, yang menggunakan
model lebih bebas dari busana sehari-hari”. Busana pesta dibuat lebih
istimewa dari busana lainnya baik itu dalam hal bahan, desain, hiasan, dan
teknik jahit yang digunakan.

Memproses pembuatan busana pesta dituntut untuk menghasilkan
mutu busana yang baik dan berkualitas. Untuk mewujudkan keberhasilan
tersebut dilihat dari aktivitas yang dilakukan siswa dalam pembelajaran.

Karena dengan adanya keaktifan siswa maka pembelajaran akan lancar



sehingga, tercapainya tujuan pembelajaran dalam pembuatan busana pesta.
Menurut Arifah (2003) “Pembelajaran aktif merupakan segala bentuk
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam
proses pembelajaran itu sendiri”. Sedangkan menurut Uno (2013:106)
”Pembelajaran aktif merupakan proses pembelajaran dimana seorang guru
harus mampu menciptakan suasana agar siswa aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasannya”. Berdasarkan pendapat
diatas dapat disimpulkan bahawa pembelajaran aktif adalah suatu
pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa dalam berpartisipasi pada saat
kegiatan pembelajaran agar mencapai suatu hasil yang memuaskan.

Keaktifan siswa dapat dilihat dari kegiatan yang dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung. Indikator dalam keaktifan belajar siswa
berdasarkan aktivitas dalam proses pembelajarannya dapat dilihat dari
a)Kegiatan visual yang melibatkan indra penglihatan sperti membaca,
mengamati gambar, serta mengamati demonstrasi dan pekerjaan yang
dilakukan oleh orang lain, b) Kegiatan lisan yaitu kemampuan dalam untuk
berkomunikasi dengan siswa lain, menyatakan pendapat, serta
merumuskannya, c¢) Kegiatan menulis yaitu kegiatan mengungkapkan
gagasan baik didalam cerita, mengerjakan soal, menyusun laporan, dan
mengisi angket, d) Kegiatan mengambar yaitu kegiatan yang membentuk
imajinasi yang dapat diwujudkan berupa lukisan, membuat grafik, dan pola,
e) Kegiatan emosional yaitu kegiatan yang melibatkan perasaan seperti

keinginan, kesenangan atau berani, f) Kegiatan motorik yaitu kegiatan yang



melibatkan gerakan tubuh seperti melakukan percobaan, melihat alat-alat,
maupun membuat model, g) Kegiatan mental yaitu cara berpikir dalam
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, serta membuat keputusan
(Deirich, 2009).

Sedangkan menurut Harahap (2011), keaktifan siswa dapat dilihat dari
hal-hal sebagai berikut:

a)Merespon motivasi yang diberikan guru, b) membaca atau
memahami masalah yang terdapat dalam lembar kerja siswa, c)
menylesaikan masalah atau menemukan jawaban dan cara untuk
menjawab, d) menggunakan pendapat, e) berdiskusi atau
bertanya antar peserta didik maupun guru, f) mempersentasikan
hasil kerja kelompok, g) merangkum materi yang telah
dideskusikan.

Berdasarkan pendapat diatas, keaktifan siswa dapat dilihat dari
mengemukakan pendapat, aktif dalam mengambar, memiliki keberanian, aktif
dalam menganalisis dan memecahkan masalah. Sedangkan siswa di SMKN 1
Ranah Pesisir dari hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas, siswa
masih dirasa kurang aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Terutama
dalam pembuatan pola busana pesta, siswa kurang aktif apabila mendapat
kesulitan dalam membaca joobsheet yang telah diberikan. Siswa juga belum
aktif melakukan latihan-latihan dalam pembuatan pola busana pesta, sehingga
ketika menerapkan pada pola dengan ukuran sebenarnya siswa mengalami
kesulitan. Didalam proses pembelajaran siswa terlihat kurang aktif
menanggapi materi yang diberikan oleh guru, siswa juga kurang aktif
berdiskusi dengan teman maupun dengan guru tentang pembuatan pola

busana pesta. Terjadi juga banyak kesalahan dalam pembuatan pola seperti,



ukuran yang tidak tepat, dan garis kerung lengan yang kekecilan.
Permasalahan yang terlihat berdasarkan data berupa hasil akhir dari busana
tersebut masih banyak siswa yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Menimal (KKM). Hal Ini juga disebabkan karena siswa banyak yang berasal
dari keluarga kurang mampu, yang mengharuskan mereka untuk pergi ke
ladang atau ke laut, sehingga siswa banyak yang tidak serius dan fokus untuk
belajar.

Hal ini terbukti berdasarkan hasil nilai praktik siswa kelas XII Tata

Busana pada semester | tahun ajaran 2019/2020 dapat dilihat pada tabel di

bawah ini
Tabel 1.1 Hasil Praktik Pembuatan Pola Busana Pesta
Siswa Kelas X1l SMKN 1 Ranah Pesisir T.A 2019/2020.
Rentang Nilai | Banya Presentase Keterangan
KELAS XIlI Siswa siswa Ketuntasan
TATA 0-—74 19 63 % Tidak Tuntas
BUSANA 75 — 100 11 37% Tuntas

Sumber: Guru Mata Pelajaran Custom Made SMKN 1 Ranah Pesisir tahun
2019

Tabel 1 mengambarkan bahwa presentase ketuntasan belajar siswa
mata pelajaran costum made pada materi pembuatan busana pesta, masih
dalam kategori rendah. Dari 30 orang siswa kelas XII pada tahun ajaran
2019/2020 hanya mencapai tingkat ketuntasan lebih kurang 37%.
Berdasarkan Standar Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
SMKN 1 Ranah Pesisir yaitu 75 untuk setiap kompetensi didalam
pembelajaran.

Pemilihan metode yang tepat pada pembelajaran dalam suatu materi

akan menjadikan suatu proses pembelajaran menjadi efektif dan tujuan



pembelajaran akan menjadi lebih mudah tercapai. Salah satu metode yang
dapat dipakai adalah metode drill. Menurut Sagala (2012:217) “Metode
latihan (drill) merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu, juga sebagai sarana untuk memperoleh
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan”. Sedangkan menurut
Majid (2013:214) “Metode drill adalah cara membelajarkan siswa untuk
mengembangkan kemahiran dan keterampilan serta dapat mengembangkan
sikap dan kebiasaan”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan metode drill
merupakan suatu metode atau cara mengajar dengan untuk menanamkan
kebiasaan-kebiasaan tertentu untuk memperoleh ketangkasan, ketepatan,
keterampilan, mengembangkan kemahiran, serta dapat mengembangkan sikap
dan kebiasaan.

Menurut Sagala (2012:217) kelebihan dari metode drill antara lain:
“1) pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan metode
ini akan menambah ketepatan dan kecepatan pelaksanaan, 2) pemanfaatan
kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan konsentrasi dalam pelaksanaannya
dan 3) pembentukan kebiasaan membuat gerakkan-gerakkan yang kompleks,
rumit dan menjadi otomatis”.

Melalui metode drill siswa dapat memperoleh keterampilan dalam
pembuatan pola busana pesta yang sesuai dengan yang dipelajarinya. Dalam
hal ini siswa harus diberi kesempatan untuk melatih kemampuannya dalam

membuat pola busana pesta. Drill atau latihan menuntut siswa untuk selalu



B.

belajar dan mengevaluasi latihan-latihan yang diberikan oleh guru sehingga

siswa akan lebih aktif di dalam proses pembelajaran pembuatan pola busana

pesta. Metode drill merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk

menanamkan kebiasan-kebiasan tertentu.

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang “Peningkatan Keaktifan Siswa Dalam Pembuatan Pola

Busana Pesta Melalui Metode Drill di SMK”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka diidentifikasi

beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

Kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya pada saat proses pembelajaran
pembuatan pola busana pesta.

Kurangnya keaktifan siswa dalam menanggapi materi pembuatan pola
busana pesta.

Kuranya keaktifan siswa berdiskusi pada saat guru memberikan materi
pembuatan pola busana pesta.

Rendahnya keaktifan siswa dalam praktek mengambar pola busana pesta
Keadaan yang menuntut siswa untuk bekerja membantu orang tua
menganggu keaktifan belajar siswa dalam pembuatan pola busana pesta.
Nilai praktik siswa dalam pembuatan busana pesta belum mencapai

Standar Ketuntasan Minimal (KKM).



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah perlu diadakan pembatasan masalah
penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas permasalahan yang
diteliti. Bertujuan agar lebih fokus dalam mengkaji permasalahan. Penilitian
hanya membatasi pada masalah upaya meningkatkan keaktifan siswa dalam
pembuatan pola busana pesta kelas X1l Tata Busana SMKN 1 Ranah Pesisir
melalui metode drill.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang penulis
kemukakan, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam pelaksanaan
penelitian yaitu sejauh manakah penggunaan metode drill dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembuatan pola busana pesta kelas XII
Tata Busana SMKN 1 Ranah Pesisir?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas maka tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keaktifan siswa dalam
pembuatan pola busana pesta melalui metode drill pada mata pelajaran
custum made di SMKN 1 Ranah Pesisir.
F. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
berbagai pihak, terutama bagi pihak-pihak yang berhubungan dengan khusus,

antara lain:



1. Siswa
Memberikan kemudahan dalam proses belajar serta mampu
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran pembuatan pola
busana pesta pada mata pelajaran custum made.
2. Guru
Sebagai bahan kajian untuk memperbaiki proses pembelajaran,
terutama dalam pembuatan pola busana pesta pada mata pelajaran custum
made dan sebagai bahan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam pembuatan pola busana pesta.
3. Sekolah
sebagai acuan untuk meningkatkan proses belajar-mengajar di sekolah
dalam pembuatan pola busana pesta mata pelajaran custum made jurusan

tata busana.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasrkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
maka dapat disimpulkan bahwa:

Penerapan metode drill dalam pembuatan pola busana pesta pada mata
pelajaran costum made kelas XII Tata Busana SMKN 1 Ranah Pesisir dapat
meningkatkan keaktifan siswa dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan keaktifan siswa pada setiap siklusnya. Siklus | yang dilakukan
dalam dua kali pertemuan pada setiap indikator yaitu (1) mengamati 70%, (2)
Diskusi 64%, (3) Bertanya 80%, (4) Pembuatan pola sesuai model 85%. Siklus
Il yang dilakukan juga sebanyak dua kali pertemuan dapat dilihat (1)
mengamati 83%, (2) Diskusi 91,5%, (3) Bertanya 80%, (4) Pembuatan pola
sesuai model 92%.

Kesimpulan hasil wawancara dengan siswa, penerapana metode drill
dalam pembuatan pola busana pesta dapat meningkatkan kekatifan siswa dalam
pembuatan pola busana pesta.

B. Saran
Melalui pembelajaran yang delah dilakukan, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Siswa lebih memperbaiki lagi cara belajarnya agar menjadi lebih aktif,
siswa harus menambah pengetahuan dan memperluas wawasan tentang

pembuatan pola busana pesta tidak terpaku pada pengetahuan yang
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diberikan oleh guru saja , agar lebih tertarik untuk engembangkan
kemampuan dalam pembuatn pola busana pesta.

. Guru dapat menggunakan metode drill dalam proses pembelajaran
pembuatn pola busana pesta dengan bantuan jobsheet, guru juga dapat
menerapkan metode drill dengan materi pembuatn pola lainnya.

. Sekolah dapat menjadikan Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai contoh
atau bahan referensi bagi guru dalam melakukan penelitian atau karya

ilmiah mereka lebih lanjut.
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